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BAB |
PENDAHULUAN

Umum. '

a. Rumah Sakit (Rumkit) di lingkungan Dephan/TNI mempunyai tugas
pckok menyelenggarakan pembinaan kesehatan Prajurit TNI, Pegawai
MNegeri Sipil (PNS) Dephan dan TNI yang masih berdinas aktif beserta
keluarganya. Terkait dengan keberadaan Rumah Sakit Dephan dan TNI di
tengah-tengah lingkungan masyarakat, secara otomatis Rumah Sakit
Dephan/TNI mempunyai kewajiban sosial melayani kesehatan bagi
masyarakat umum disekelilingnya. Oleh karena itu Rumah Sakit di
lingkungan Dephan/TNIl harus dapat memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat umum sekitarnya yang membutuhkan dengan
memanfaatkan kapasitas (sarana dan kemampuan) lebih yang dimiliki.

b. Pelayanan kesehatan bagi Prajurit TNI, PNS Dephan/TNI dan
keluarganya yang dilaksanakan oleh Rumkit di lingkungan Dephan dan TN
didukung oleh anggaran yang bersumber dari APBN, sedangkan untuk
pelayanan kesehatan bagi- masyarakat umum (Yanmasum) tidak didukung
oleh APBN. Jasa peldyanan kesehatan bagi masyarakat umum akan
dibebankan kepada masing-masing pengguna jasa Rumkit Dephan dan
TNl Oleh karena itu dana/jasa yang diterima dari hasil pelayanan
masyarakat umum di Rumkit Dephan/TNI merupakan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) bagi Rumkit di lingkungan Dephan dan TNI.
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c. PNBP Yanmasum yang diterima Rumkit di lin kungan Dephan dan
TNI sesual dengan undang-undang yang telah ditetapkan Pemerintah wajib
dilaporkan dan disetorkan.  Oleh karena itu dafam rangka pengelolaan
PNBP Yanmasum Rumkit perlu diatur dalam Petunjuk Pelaksanaan (Jukiak)
Pola Pengelolaan Keuangan Penerimaan Negara Bukan Pajak Pelayanan
Masyarakat Umum Rumah Sakit Di Lingkungan Dephan dan TNI.

2. Maksud dan Tujuan.

a. Maksud.  Juklak ini disusun dengan maksud untuk mengatur
pengelolaan keuangan PNBP pelayanan masyarakat umum Rumah Sakit di
lingkungan Dephan dan TN!

b. Tujuan. Juklak ini disusun dengan tujuan untuk dijadikan
pedoman agar terdapat keseragaman dalam pengelolaan keuangan PNBP
pelayanan masyarakat umum Rumah Sakit di lingkungan Dephan dan TN1
serta memberi kemudahan di dalam pengawasan dan pengendalian secara
berhasil guna serta berdayaguna.
E
3. Ruang Lingkup dan Tata Urut, Ruang lingkup penulisan Petunjukc
Pelaksanaan ini meliputi ketentuan-ketentuan umum dan pola pengelolaan
keuangan Penerimaan Negara Bukan Pajak pelayanan masyarakat umum Rumah
Sakit di lingkungan Dephan dan TNl,  Petunjuk pelaksanaan ini disusun dengar
Tata Urut sebagai berikut :

a. Pendahuluan.
b. Ketentuan Umum
G. Pola Pengelolaan Keuangan PNBP Yanmasum Rumkit.
d. Penutup.
4, Dasar.

a. Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 30 Tahun 2008 tentang Pola
Pengelolaan Keuangan Penerimaan Negara Bukan Pajak di lingkungars
Dephan dan TNI;

b. Keputusan Menteri  Pertahanan Keamanan Nomor : Kep/23/X/1990
tanggal 18 Oktober 1990 tentang Pemanfaatan Sarana Kesehatan di-
lingkungan Dephankam dan ABRI untuk masyarakat umum.

c. Keputusan Menteri Pertahanan Keamanan Nomor : Kep/15/M/XI/2000-

tanggal 15 Nopember 2000 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara di lingkungan Dephan dan TNI.

! d. Petunjuk .....
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d.  Petunjuk Pelaksanaan Dirjen Rensishan Dephan Nomor
Juklak/03a/X1/2001/DJREH tanggal 14 Nopember 2001 tentang Pengelolaan
Dana Rumah Sakit Hasil Pelayanan Kesehatan Masyarakat Umum di
lingkungan Dephan dan TNL

Pengertian.

a. Peneriméan Negara Bukan Pajak (PNBP); adalah seluruh
penerimaan negara yang tidak berasal dari penerimaan perpajakan.

b. Pelayanan Masyarakat Umum Rumah Sakit (Yanmasum
Rumkit); adalah pemberian jasa pelayanan kepada masyarakat umum
dengan memanfaatkan sumber daya dan kapasitas lebih yang dimiliki oleh
Rumah Sakit sesuai dengan kebutuhan/kemampuan.

(o PNBP Yanmasum Rumkit; adala["! dana yang diterima Rumah Sakit
dari hasil pelayanan kepada masyarakat umum dan sesuai undang-undang
yang berlaku dana hasil Yanmasum ini adalah PNBP.

d. Rumah Sakit TNl (Rumkit TNI);  adalah tempat pengobatan/
perawatan orang sakit yang terdiri dari Rumah sakit Tingkat I, Il, 1ll, IV
Pembantu dan Poliklinik serta Lembaga Kesehatan lainnya di lingkungan
Dephan dan TNI.

e. Rumah Sakit Tingkaf Komando Utama (Kotama); adalah Rumah
Sakit Tingkat Il, lll, 1V, Pembantu dan Poliklinik di bawah pembinaan dan
pengoperasian Komando Utama.

f. Rumah Sakit Tingkat Markas Besar/Unit Organisasi (Mabes/UO);
adalah  Rumah Sakit, Poliklinik dan Lembaga Kesehatan lainnya di bawah
pembinaan dan pengoperasian Mabes/UO.

g. Pasien Dinas; adalah pasien yang berhak mendapatkan
pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Dephan dan TNI sesuai dengan
peraturan yang berlaku, yang termasuk pasien dinas adalah :

1) Prajurit TNI, PNS yang masih berdinas aktif dan dalam status
masa persiapan pensiun (MFP).

2) Istri/suani sah Prajurit TNI, PNS Dephan dan TNiI adal=h
istri/suami yang tercatat dalan- daftar gaji. :

3) Anak sah Prajurit TNI dan PNS di bawah usia 25 tahun, mas ih
sekolah, belum kawin dan masih memperoleh tunjangan anak sesy ai
ketentuan yang berlaku.

f W Pasien.
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h. Pasien Umum; adalah pasien yang berasal dari masyarakat
umum atau yang tidak termasuk dalam kritéria pasien dinas. i .

I Bendaharawan; adalah orang atau badan yang oleh negara
diserahkan tugas menerima, menyimpan, membayar atau menyerahkan
uang atau surat-surat berharga dan barang-barang, serta berkewaijiban
untuk mempertanggungjawabkan segala sesuatu mengenal pengurusan
keuangan negara yang dilakukannya.

j. Bendaharawan Rumah Sakit (Bendaharawan Rumklt) ; adalah
orang yang berdasarkan Surat Keputusan Kepala Unit Organisasi/Kepala
Kotama (Ka UO/Ka Kotama), bertugas sebagai bendaharawan PNBP
Yanmasum serta bertanggung jawab kepada Kepala Rumah Sakit
{Karumkit).

k. Pembantu Bendaharawan/Kasir Rumah Sakit (Kasir Rumkit);
adalah orang yang berdasarkan Surat Perintah Karumkit, bertugas untuk
membantu Bendaharawan Rumkit berkaitan dengan tuigas menerima,

membukukan dan menyetorkan PNBP Yanmasum.
'

I. Kas Negara; adalah rekening tempat penyimpanan uang negara
yang dibukukan dan ditetapkan oleh Menteri Keuangan untuk menampung
seluruh penerimaan dan pengeluaran negara, dibukukan pada setiap saat
dalam satu tahun anggaran serta dipertanggungjawabkan dalam APBN.

m. Alat Canggih; adalah alat yang mempunyai kemampuan handal,
teknologi tinggi untuk mendukung diagnostik dan terapi, mempunyai nilai
investasi dan pemeliharaan yang tinggi. Klasifikasi alat canggih ditentukam
oleh Dirkes/Kadiskes Angkatan/U.O.

n. Yanmasum Unit Khusus; adalah Yanmasum yang diselenggarakar
dan dibentuk secara khusus melalui proses analisa/studi kelayakan dar
diperhitungkan mempunyai prospek yang bermanfaat bagi Rumkit dary
memberikan nilai tambah bagi pelayanan kesehatan.

0. Pengelola Yanmasum Rumkit; adalah Ka Rumkit beserta staf dary
pelaksana teknis yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan pelayanar
kesehatan bagi masyarakat umum.

p. Representasi 'Péngelola Yanmasum Rumkit (Fee Manajemers
Yanmasum Rumkit); adalah jasa yang diterima olsh pengelcla Yanmasun
Rumkit atas kompetensi manajemen sehingga tercapai hasil optimal.

q. Tenaga Kesehatan; adalah setiap orang yang mengabdikan diri
dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilars
melalui pendidikan dibidang kesehatan yang untuk jenis tertentus
memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan.

/ BABII
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BAB II
KETENTUAN UMUM

6. Umum. Landasan kejiwaan pelayanan kesehatan bagl masyarakat.
umum Rumkit dl lingkungan Dephan dan TNI dilandasi oleh “Jiwa soslal dary
semangat pengabdian TNI” dalam meningkatkan kesejahteraan bagi seluruhy
rakyat Indonesia dibidang kesehatan.  Keberadaan sarana kasehatan Dephan
dan TNI ditengah-tengah masyarakat merupakan bagian dari -kemampuary
pelayanan kesehatan nasional yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umumy
sebagai suatu wujud nyata dari kemanunggalan TNI dan Rakyat. }

i Sarana dan kemampuan Rumah Sakit yang dapat dimanfaatkan.

a. ' Kapasitas (sarana dan kemampuan) lebih Rumah Sakit Dephan dan
TNI dapat dimanfaatkan untuk Yanmasum, sepanjang tidak menghambat
pencapaian tugas pokok dan tetap mengutamakan pelayanan pasien
dinas.

| b. Kapasitas lebih Rumkit yang dimanfaatkan disesuaikan dengan
situasi serta kondisi masing-madsing Rumah Sakit dengan perhitungan
harus dapat memberi nilai tambah bagi pelaksanaan tugas pokok khususnya
bagi pelayanan pasien dinas.

o Hasil Yanmasum dapat pula untuk menambah investasi unit
khusus.

d. Unit khusus yang dibentuk oleh Karumkit atas persetujuan Ka U.O
dan Pembina Teknis yang bersangkutan serta dikelola secara
tersendiri, dan pelaporannya menggabung ke Rumkit induknya.

8. Jenis Pelayanan Rumkit. Jenis pelayanan Rumkit yang dapat diberikars
kepada masyarakat umum berupa :

a. Pelayanan medik;
{
1) Rawat Jalan;
2) Rawat Inap;
3) Penunjang Medik (Radiologi, l.aboratorium, Farmasi, Gizi,

4) Tindakan Medik (Kamar Operasi, dll);
5) Tindakan Keperawatan;

! 6) Rehabilitasi ...
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6)  Rehabilitasi Medik;
7} Medieal Check Up (MCU);
'8) Dan lain-lain. "

b. Pblayénan non medik.

‘ 1) Perawatan jenazah dan rumah duka;
2) Pelayanan ambulance dan kereta jenazah;
3) Pelayanan fasilitas penunggu pasien;
4) Pandidikan dan latihan tenaga kesehatan;
5) Fasilitas umumn (perparkiran, kantin, wartel dsb);
6) Dan lairn-fain. -

. Pelaksana Pelayanan Yanmasum Rumkit.

| a.  Pelaksana Pelayanan Medik adalah seluruh tenaga kesehatan
organik dan non organik yang bertugas di Rumah Sakit termasuk Dokter
tamu / visit, dalam rangka pemberian jasa dan pelayanan kesehatan.

b.; Pelaksana Pelayanan Non Medik adalah seluruh anggota organik
dan non organik yang bertugas di Rumah Sakit yang penugasannya
disesuaikan dengan kebutuhan.

10. Jenis PNBP Yanmasum Rumkit. PNBP yang diperoleh Rumkit adalahy
penerimaan dari  Yanmasum Rumkit termasuk Yanmasum  Unit Khusus,

terdiri dari :
a. Jasa Tenaga Kesehatan ;
1) Rawat Jalan :
(a) Poli Umum;
(b)  Poli Gigi;
(c) Instalasi Gawat Darurat;

(d) Poli Spesialis;
(e) Poli Sub Spesialis.

2) Rawat Inap.

3) Penunjang medik :

(a) Radiclogi;
(b) Laboratorium;
(c) Gizi,

(d)  Elektromedik;
(e)  Alat Canggih;
() Lain-lain.

/ 4) Tindakan... .
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4} Tindakan Médii_qopesasi;- =
5} Medical Check Up (MCU). -

b. Administrasl Pelayanan Kesehatan :
1) Rawat Jalan; g
2) Rawat Inap;.
3) Lain-lain.

¢.  Sewafasilitas Rumkit lainnya :
1) Kamar Perawatan Inap;
2)  Kamar Bersalin;
3) Kamar Operasi; .
4)  Intensive Care Unit (lIcu)
5) Instalasi Farmasi;
" 6)  Ambulance;
7) Kamar Jenazah;
8) Lapangan Parkir
) Kantin;
10)  Fasiiitas kesehatan/umum lainnya.

d. Bekal Kesehatan (Ruangan Inap, ICU, OK, dli).
B, Penerimaan dari Pajak. .
i Penerimaan khusus :
1) Asuransi Kesehatan Waijib;
2) Instalasi Farmasi;
3) Unit Khusus;
4) Lain-lain.
g.  JasaBank

h. Lain-fain.

Pengeluaran dan Penentuan Prioritas Biaya Yanmasum.

a. Jenis pengeluaran biaya. Jenis pengeluaran biaya terdiri dari :
1) Belanja Pegawai (Non APBN):

2) Belanja Barang/Bekal Kesehatan;

3) Belanja Pemeliharaan:

4) Belanja Investasi dan Peningkatan SDM.

5) Penyetoran Pajak.

/ b. Rincian




JUKLAK DIRJEN KUATHAN DEPHAN
8 NOMOR : JUKLAK/01TVIT 2009
TANGGAL : - 1 Juk 2009

b.

Rinclan pé_ngaluarnq biaya :
1) Operasional Pelayanan Kesehatan terdir dari :

a)  Formulir dan Meteral;
b) Telepon (Non Dinasy,
c) Makan Pasien;
d)  Bekal kesehatan;
e) Gas Medi;
f) Jasa Tenaga Kesehatan;
a) Linen Paslen;
h) Dukungan Personel
(1)  Uang lembur;
(2)  Honor Tim/Pokja;
(3)  Honor Tenaga Lepas/Sukarela;
(4)  Seragam Pelaksana
(5)  Honor Pengelola Rumkit/Representasi;
(6)  Lain-lain Belanja Pegawai (Non APBN)

)] Dukungan perkantoran :
(1)  Alat Tulis Kantor;
(2) Biaya RaanSemlnarfLibang
(3)  Biaya Cetak (Reproduksi);
(4)  Biaya Penerimaan Tamu;
(5) Listrik, Telepon, Gas dan Air {Non APBN);
(6)  Tambahan BMP;

N Belanja barang lainnya (bahan pembersih df).

2) Pemelinaraan (alkes, sarana dan prasarana kesehatan, dil):
a) Har Alies;
b) Har Ranmori Ambulance
c) Har Bangunan;
d) Har Alat Canggih;
e) Har Alkomlek;
f) Har Lain-lain.

3) Investasi dan peningkatan kualitas sumber daya manusia

a) Inve-stasH Pengembangan :
(1) * Pengadaan alkes;
(2) i Pembangunan ruangan / unit pelayanan
kesehatan khusus
(3)  Pengadaan Ranmor Operasional Rumkit:
(4}  Pengadaan Alsintor;
(5) Pengadaan Fumrture Kesehatan,;
(6) Pengadaan Perlengkapan Pasien
(7)  Pembangunan Unit Khusus.

/ b) Dukungan.....
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b} Pukungan pendidikan dan latihan personel Rumkit
c) Dukungan rendalwas.

4) Penyetoran Pajak.

c Penentuan Prioritas Pengzluaran Blaya.  Pengeluaran blaya dar
dana PNBP Yanmasum Rumkrt, harue berpegang kepada urutan prioritas

sepagal beritt :
v} Operaslonal pelayanan kesehatan:

7 2) Pemeliharaan (alkes, sarana dan prasarana kesehatan, dif);
- 3) Investasi dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

d. Pelaksanaan pengadaan barangfjasa dan pertanggung jawaban
keuangan PNBP diatur sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada APBN.

Pénetapan Tarif.

a. Tarif Yanmasum dilaksanakan sesuai dengan farif yang ditetapkan
dalam Peraturan Pemerintah (PP) tentang Tarif Yanmasum Rumkit.

b. Tarif Yanmasum dapat ‘dikaji ulang sesuai kebutuhan atau selama-
lamanya 2 (dua) tahun anggaran.

C. Sebelum PP Tarif terbit, Rumkit dapat menggunakan tarif resmi yang
telah di susun di masing-masing Rumkit, dengan Kketentuan sebagai

berikut :

1) tarif ditetapkan dengan menggunakan dasar "unt cost”
masing-masing pelayanan/kegiatan;

2) tarif ditetapkan dengan mempertimbangkan tarif Rumkit umum
maupun swasta setempat;

3) tarif disetujui oleh Kakes/Kadiskes Kotama untux Rumkit
pembinaan Kotama atau Dirkes/Kadiskes Angkatan untuk Rumkit

pembinaan UOIAngkatan

d. Apabila ada perubahan tarif, maka Karumkit dapat mengajukan
perubahan tarif baru dan disahkan oleh Kakes/Kadiskes Kotama untuk
Rumkit pembinaan Kotama atau Dirkes/Kadiskes Angkatan untuk Rumkit
pembinaan UO/Angkatan dan selanjutnya diajukan untuk revisi tarnf sesuai

ketentuan yang berlaku.

/ 13. Yanmasum ...
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yanmasum Unit Khusus.

a Unit Khusus yang dibentuk oleh Rumkit, Karumkit dapat menuh'juk
Bendaharawan tersendiri dan disebut Bendaharawan Unit Khusus.

b. Bendaharawan Unit Khusus harus membuat laporan keuangan dana
hasil Yanmasum sesuai ketentuan yang ditetapkan dan menyetorkan
kepada Bendaharawan Rumkit.

o PNBP hasil Yanmasum di Unit Khusus dapat digunakan untuk
operasional Yanmasum di Unit Khusus sesuai ketentuan yang berlaku dan
seluruh penerimaan setelah dikurangi biaya-biaya segera disetorkan
secepatnya kepada Bendaharawan Rurnkit setiap akhir bulan.

Penggunaan Dana PNBP Yanmasum Rumkit;

a. Penggunaan dana PNBP Yanmasum Rumkit dilaksanakan
berdasarkan DIPA Khusus Yanmasum yang telah ditetapkan Menkeu.

b. Penggunaan dana PNBP Yanmasum Rumkit  di luar DIPA
diutamakan untuk kegiatan yang sangat mendesak (emergency) dan harus
diajukan ke pembina Rumkit (Kotama atau Angkatan/U.O) dan pelaporannya
digabungkan dengan laporan Yanmasum Rurnkit.

penanggungjawab Pengelolaan PNBP Yanmasum Rumkit.
a. Bidang Perencanaan.
1) Kepala Rumah Sakit.

a) Bertugas menyelenggarakan kegiatan pelayanan
kesehatan kepada TNI, PNS dan keluarganya dan apabila
memiliki kapasitas lebih dapat menyelenggarakan pelayanan
kesehatan bagi masyarakat umum (Yanmasum).

b) Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap pengelolaan
PNBP Yanmasum Rumkit.

c) ' Bertanggung  jawab terhadap perencanaan dan
pelaksanpaan serta pelaporan Yanmasum Rumkit.

2) Kepala Kesehatan Kotama.

a) Selaku pembina pelaksanaan pengelolaan PNBP
Yanmasum Rumkit di tingkat Kotama dan bertanggungd
jawab sepenuhnya terhadap pengelolaan PNBP Yanmasurm

Rumkit di tingkat Kotama.
/ b) Bertanggung ... ..
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b} Bertanggung  jawab terhadap perencanaan dan
pelaporan PNBP di~ lingkungan - Rumkit Kotama sesuaj
ketentuan yang berlaku kepada Pang/Dan Kotama.

Pang/Dan Kotama dhi. Asren/Asrena Kotama;  Selaku

pembina pelaksanaan PNBP dan bertanggung jawab sepenuhnya

terhadap pengajuan perencanaan dan pelaporan PNBP Rumkit di
tingkat Kotama.

4)

Kepala Staf Angkatan/i{epala Unit Organisasi dhi. Asrena

Angkatan/UO

5)

a) Selaku kuasa pengguna Barang Milik Negara bertindalk
sebagai pembina pelaksanaan PNBP di tingkat U.O dan
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap pengelolaan PNBP
di tingkat U.O.

b) Ka Staf Angkatan/ka U.O dhi. Asrena Angkatan
bertanggung jawab terhadap perencanaan dan pelaporan
PNBP dilingkungan-U.O sesuai ketentuan yang berlaku
kepada Menteri Pertahanan dhi. Dirjen Renhan Dephan.

Menteri Pertahanan.

a) Sebagai Pengguna Barang Milik Negara bertindak
selaku pembina pelaksanaan pengelolaan PNBP di lingkungan
Dephan dan TN},

b) Menhan dhi. Dirfjen Renhan Dephan bertanggung jawab
terhadap perencanaan per tahun anggaran dan pelaporan
PNBP setiap Triwulan dan melaporkan kepada Menkeu.

b. Bidang Keuangan.

1)

Pembantu Bendaharawan/Kasir Rumkit :

a) Pembantu Bendaharawan/Kasir Rumkit dijabat oleh
Prajurit TNI/ Pegawai Negeri Sipil diangkat dengan Surat
Perintah dari Karumkit yang diperbaharui setiap tahun.

b) Perribantu Bendaharawan / Kasir Rumkit tidak boleh
dirangkap oleh Bendaharawan Rumkit atau merangkap jabatan

lain.

c) Masa jabatan Pembantu Bendaharawan / Kasir Rumkit
selama-lamanya 3 (tiga) tahun.

/' d) Bertanggung....
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d) ‘ Bertanggung jawab atas seluruh PNBP Yanmasum
Rumkit dimasing-masing bagian dan seluruh penerimaan
tersebut harus disetorkan kepada Bendaharawan Rumkit.

e) ‘Penyetoran yang dimaksud pada butir d) dilaksanakan
pada setiap hari sebelum jam kerja (shift) selesai, kecuali pada
hari-hari libur, penyetoran dilaksanakan secepatnya pada hari
kerja pertama setelah libur.

fy) ~ Penyetoran yang dimaksud butir d), dilaksanakan
dengan menggunakan bukti penerimaan dan penyetoran yang
sah, sesuai ketentuan yang berlaku.

a) Dalam  melaksanakan tugasnya, Pembaniu
Bendaharawan / Kasir Rumkit bertanggung jawab kepada
Bendaharawan Rumkit.

Bendaharawan Unit Khusus.

a) Bendaharawan Unit Khusus dijabat oleh Prajurit
TNi/Pegawai Negeri Sipil yang menguasai administrasi
keuangan, diangkat dan diberhentikan oleh Karumkit
berdasarkan Surat Keputusan Dirkes/Kadiskes Angkatan/Unit

Organisasi.

b) Bendaharawan Unit Khusus tidak boleh dirangkap oleh
Pembantu Bendaharawan / Kasir Rumkit.

c) Masa jabatan Bendaharawan Unit Khusus selama-
lamanya 3 (tiga) tahun.

d) Bertugas menerima, menyimpan, mengeluarkan,
menyetorkan dan mempertanggungjawabkan seluruh dana
PNBP hasil Yanmasum di Unit Khusus Rumikit.

e) Wajib menyelenggarakan penatabukuan keuangan
PNBP Yanmasum Unit Khusus, menyampaikan laporan
keuangan dan menyetorkan dana PNBP Unit Khusus setiap
bulan ke Bendaharawan Rumkit.

Bendahapawan Rumkit :

a) Berfwdaharawan Rumkit dijabat oleh Prajurit TNI/Pegawai
Negeri Sipil yang menguasai administrasi keuangan dan
diangkat serta diberhentikan oleh Karumkit berdasarkan Surat
Keputusan Pang/Dan Kotama untuk Rumkit pembinaan
Kotama atau Kepala Staf Angkatan/ Ka Unit Organisasi untuk
.Rumkit pembinaan Angkatan/U.O.

/ b)  Bendaharawan .....
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b) Bendéharawan Rumkit tidak boleh dirangkap- oleh
Pembantu Bendaharawan / Kasir Rumkit atau merangkap
jabatan lain,

) Masa jabatan Bendaharawan Rumkit selama-lamanya
3 (tiga) tahun.

d) Bertugas menerima, menyimpan, mangsluarkan, dan
menyetorkan PNBP setiap bulan kspada Pekas certa
mempertanggungjawabkan seluruh PNBP Yanmasum Rumkit
kepada Karumkit.

e) Wajib menyelenggarakan penatabukuan keuangan
PNBP Yanmasum Rumkit dan menyampaikan laporan
keuangan sefiap bulan secara berjenjang, sesuai peraturan
dan ketentuan yang berlaku.

f) Bendaharawan Rumkit bertanggung jawab terhadap
pengelolaan PNBP Yanmasum Rumkit, sesuai peraturan dan
ketentuan yang berlaku.

Pekas.

a) Dijabat oleh Prajurit TNI/Pegawai Negeri Sipil yang
menguasai  adminisfrasi keuangan dan diangkat dan
diberhentikan oleh Ka Satker berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Staf Angkatan / Ka Unit Organisasi.

b) Bertugas menerima, membukukan dan menyetorkan
seluruh PNBP Yanmasum Rumkit setiap bulan ke Kas Negara
serta melaporkan ke Kaku Kotama dan Karumkit.

Kaku/Kadisku Kotama;

a) Menerima laporan keuangan dan pertanggungjawaban
keuangan dari Pekas setiap bulan dan merekapitulasi PNBP,
mencocokkan dengan laporan Karumkit.

b) Wajib menyelenggarakan penatabukuan keuangan
dana PNBP tingkat Kotama, sesuai peraturan dan ketentuan
yang berlaku serta menyampaikan laporan keuangan PNBP
setiap bulan ke Baku Tingkat II.
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6) Kapus/Dir/Kadis/Keuangan Mabes TNI/Angkatan/UO;

a) Diangkat dan diberhentikan oleh Pang/Kepala Staf
Angkatan.

b) Menerima laporan dan pertanggungjawaban keuangan
dari Baku Tingkat IlI setiap bulan.

c) Wajib menyelenggarakan penatabukuan keuangan
PNBP tingkat Unit Organisasi, sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan menyampaikan laporan keuangan
PNBP setiap bulan ke Baku Tingkat | (Kapusku Dephan)

7) Kapusku Dephan;

a) Diangkat dan diberhentikan oleh Menteri Pertahanan.

b) Menerima laporan dan pertanggungjawaban keuangan
dari Baku Tingkat Il

y c) Wajib menyelenggarakan penatabukuan keuangan
PNBP, sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan menyampaikan laporan PNBP per Triwulan kepada

Menteri Keuangan. '

16. Penyetoran PNBP Yanmasum Rumkit. PNBP Yanmasum Rumkit
disetorkan dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Disetorkan oleh Bendarahawan Rumkit ke Pekas setiap bulan,
kecuali untuk bulan Desember, dana PNBP disetorkan ke Pekas paling
lambat pada tanggal 20, dan selanjutnya dana PNBP hasil Yanmasum tgl
21 s.d tgl 31 Desember dimasukkan dalam laporan bulan Januari tahun

yang akan datang.

b. Pekas bertanggung jawab menyetorkan PNBP Yanmasum Rumkit ke
Kas Negara setiap bulan.

G PNBP Yanmasum Rumkit yang disetorkan adalah penerimaan
setelah dikurangi pengeluaran (biaya operasional dan biaya-biaya yang
terkait dengan pelaksanaan kegiatan Yanmasum)

/ BAB Il
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BAB It
POLA PENGELOLAAN KEUANGAN PNBP
YANMASUM RUMKIT
17.  Umum. Dana yang diperoleh Rumkit dari hasil pelayanan kesehatan:

bagi masyarakat umum merupakan penerimaan negara bukan pajak (PNBP).
Berdasarkan undang-undang yang berlaku, PNBP wajib disetorkan kepada
Pemerintah melalui instansi yang ditunjuk oleh Kementerian/Lembaga. Oleh
karena itu untuk menertibkan pengelolaan PNBP Yanmasum Rumbkit di lingkungan
Dephan dan TNI perlu diatur dengan suatu pola pengelolaan keuangan yang dapat
digunakan oleh masing-masing Rumkit di lingkungan Dephan dan TNI sesuai
klasifikasi Rumkit dan kewenangan pembinaan.

18.  Pola'Pengelolaan Keuangan PNBP Yanmasum Rumkit.

i
a. PNBP Yanmasum Rumkit diadministrasikan secara tersendiri dan

dilaporkan berjenjang sesuai kewenangan yang telah ditetapkan.

b. PNBP Yanmasum Rumkit dilaporkan menggunakan sistem pelaporan
sesuai ketentuan yang berlaku bagi pelaporan PNBP Yanmasum Rumkit di

lingkungan Dephan dan TNL

C. Laporan keuangan PNBP Yanmasum Rumkit harus dapat
memberikan gambaran kondisi keuangan secara jelas terkait penerimaan,
pengeluaran dan penyetoran ke Kas Negara.

d. Pengelolaan keuangan PNBP Yanmasum Rumkit merupakan bagian
. yang tidak terpisahkan dari administrasi keuangan Rumkit, maupun sistem
keuangan yang berlaku secara umum di lingkungan Dephan dan TNI

(APBN).

e Pengelolaan PNBP Yanmasum Rumkit akan dilaksanakan oleh
Bendaharawan Rumkit, Bendaharawan Unit Khusus (apabila ada Unit
Khusus) dan Pembantu Bendaharawan/Kasir Rumkit.
f. Penggunaan PNBP Yanmasum Rurmkit dilaksanakan berdasarkan
pada RKA Rumkit yang telah disetujui oleh Menkeu.

g. Pengajuan RKA Rumkit (penerimaan dan pengeluaran dana PNBP
Yanmasum Rumkit) dilaksanakan setiap tahun anggaran diajukan secara
berjenjang dan paling lambat tanggal 15 Nopember sebelum tahun
anggaran berjalan sudah diterima oleh Menkeu.

/  h. Pembahasan.....
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h. Pembahasan RKA Rumkit untuk mendapatkan peréetujuan Menkeu

melibatkan unsur dari Depkeu, Dephan dhi. Ditien Renhan Dephan dan
Srena masing-masing Angkatan.

i. Setelah mendapat ijin dari Menkeu, dana PNBP hasil Yanmasum
Rumkit dapat digunakan untuk mendukung biaya operasional pelayanan
kesehatan, biaya pemeliharaan serta biaya investasi termasuk peningkatan
kualitas sumber daya manusia.

~ 19.  Penggolongan Rumkit berdasarkan kewenangan pembinaan .

a. Rumkit Pembinaan Kotama :
1) TNI AD : Rumkit Tingkat IV, il dan I
2) TNI AL : Rumkit Tingkat IV, 11l dan Il
3) TNI AU 4 Rumkit Tingkat IV dan i

b. Rumkit Pembinaan U.O Angkatan;

1) TNIAD : Rumkit Tingkat |
2) TNI AL 1 Rumkit Tingkat 11 dan |
3)  TNIAU : Rumkit Tingkat Ii

c Rumkit Pembinaan U.O Dephan

20. Perencanaan. Pengajuan/pengesahan rencana penerimaan dan
pengeluaran dana PNBP Yanmasum Rumkit diatur dengan mekanisme sebagai

berikut :

a. Rumkit Pembinaan Kotama . (Alur pengajuan rencana penerimaan
dan pengeluaran dana PNBP Yanmasum Rumkit, lampiran “17) ;

1) Karumkit membuat perencanaan tentang perkiraan
penerimaan dan pengeluaran dana PNBP Yanmasum Rumkit untuk
1 (satu) Tahun Anggaran yang akan datang kepada Kakes/ Kotama
(khusus TNI AL dan TNI AU ditujukan kepada Asren/Asrena Kotama)
untuk mendapatkan penilaian dan penentuan skala prioritas
penggunaan (Lampiran “4"), rencana anggaran yang diajukan harus
sudah diterima Kakes Kotama paling lambat pada 15 Mei sebelum
tahun anggaran berjalan. Tembusan pengajuan dikirimkan kepada :
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a) Dirkes/Kadiskes Angkatan.
b) Asren/Asrena Kotama.
c) Dandenkesyah.

2) Kakes Kotarna melaksanakan penilalan dan pengujian
terhadap rencana anggaran yang diajukan Karumkit, yang kemudian
rencana anggaran tersebut diajukan kepada Asren/Asrena Kotama
dan paling lambat sudah diterima pada 15 Juni sebelum tahun
anggaran berjalan (Lampiran “56" rencana terinci per Rumah Sakit).
Tembusan pengajuan dikirimkan kepada :

a) Dirkes/Kadiskes Angkatan.
b) Inspektur Kotama.

c) Aslog Kotama.

d) Aspers Kotama.

3) Asren/Asrena Kotama melaksanakan penilaian dan pengujian
terhadap rencana anggaran yang diajukan serta mempertimbangkan

- masukan dari fungsi-fungsi terkait sebagai bahan perencanaan yang

kemudian disusun dalam RKA Rumkit selanjutnya dikirimkan kepada
Asrena Angkatan paling lambat sudah diterima pada 15 Agustus
sebelum tahun anggaran berjalan. (Lampiran “57). Tembusan
dikirimkan kepada :

a) Aspers Angkatan.

b) Aslog Angkatan.

c) Dirkes/Kadiskes Angkatan.

4) Asrena Angkatan meneliti pengajuan Asren/Asrena Kotama
yang selanjutnya menyusun RKA Rumkit di lingkungan Unit
Organisasinya dan selanjutnya mengusulkannya kepada Menteri
Pertahanan dhi. Dirjen Renhan Dephan paling lambat sudah diterima
pada 15 September sebelum tahun anggaran berjalan (Lampiran “6”
dan “77) dengan tembusan:

a) Dirjen Kuathan Dephan u.p. Dirkes.
b) Irjen Angkatan.

c) Aslog Kas Angkatan.

d) Aspers Kas Angkatan.

e} Kapuskes TNI.

f) Dirkes/Kadiskes Angkatan.

5) Dirjen Renhan Dephan bersama-sama Asrena Angkatan
melaksanakan pembahasan hal-hal yang menyangkut tentang RKA
Rumkit dan kemudian mengajukan RKA tersebut kepada Menteri
Keuangan untuk mendapat persetujuan penggunaannya dan paling
lambat 15 Nopember sudah diterima oleh Menteri Keuangan.

!/ Tembusan .....
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Tembusan diklrim kepada :
a)  Ka Staf Angkatan/U.O
b) Ifjen Dephan.
c) Irjen Angkatan, .

b.  Rumkit Pembinaan Angkatan/U.G (Alur pengajuan rencana -
penerimaan dan pengeluaran PNBP Yanmasum Rumkit, lampiran *2*):

1) Karumkit  membuat perencanaan  tentang  perkiraan
penerimaan dan penggunaan PNBP Yanmasum Rumkit dan diajukary
kepada Dirkes/Kadiskes Anglatan untuk mendapatkan penilalan dan
penentuan skala prioritas penggunaan, (khusus TN AL dan TN! AlLJ
ditujukan langsung kepada Asrena Angkatan) Rencana anggaran
harus sudah diterima Dirkes/Kadiskes Angkatan paling lambat pada
15 Juli sebelum tahun anggaran berjalan. (Lampiran *4*). Tembusan
pengajuan dikirim kepada :

= a)  Irjen Angkatan.
| i b) Asrena Angkatan.

2) Dirkes/Kadiskes Angkatan mengajukan kepada Asrena
Angkatan dalam bentuk RKA Rumkit dan diterima paling lambat pada
15 Agustus sebelum tahun anggaran berjalan (Lampiran “6" dan 7).
Tembusan pengajuan dikirim kepada :

a) Dirjen Renhan Dephan Up. Dirrenprogar.
b} Aspers Angkatan,
c) Asiog Angkatan,

3) Asrena  Angkatan meneliti pengajuan  Dirkes/Kadiskes
Angkatan yang selanjutnya menyusun RKA Khusus Rumkit di
lingkungan Unit Organisasinya dan selanjutnya mengusulkannya
kepada Menterl Pertahanan dhi. Dirjen Renhan Dephan (Lampiran
“6” dan "7") paling lambat sudah diterima pada 15 September dengan

tembusan :

a) Dirjen Kuathan Dephan u. p. Dirkes Ditjen Kuathan
b) Irjen Angkatan.

) Aslod’Angkatan.

d) Aspers Angkatan.

e) Kapuskes TNI.

f) Dirkes/Kadiskes Angkatan.

/' 4) Dijen ...
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4). . Dirjen Renhan Dephan bersama-sama Asrena Angkatany
melaksanakan pembahasan hal-hal yang menyangkut tentang RKA
Khusua Rumkit dan kemudian mengajukan RKA tersebut kepada
Menter Keuangan untuk mendapat persetujuan penggunaannya dany
paling lambat 15 Nopember sudah diterima oleh Menteri Keuangan,
Tembusan dikirim kepada : '

a) Kas Angkatarvu.0
b) Irjen Dephan
c) lrjen Angkatan

;. Rumkit Pembinaan U.0 Dephan. (Alur pengajuan rencana
penerimaan dan pengeluaran PNEP hasil Yanmasum Rumkit, lampiran *3%).
1) Karumkit  membuat perencanaan tentang peridraan

- penerimaan dan pengeluaran PNBP  Yanmasum Rumkit diajukan
kepada Kapusrehab Setjen Dephan untuk mendapatkan penilaian

dan penentuan skala prioritas penggunaan. Rencana kegiatan dan
anggaran harus sudah diterima Kapusrehab Setjen Dephan paling
lambat 15 Juli sebelum tahun anggaran berjalan. (Bentuk sesuai

L lampiran “4%).

2) Kapusrehab Setjen Dephan mengajukan kepada Sekjen
Dephan dhi. Karoren dalam bentuk RKA Khusus Rumkit dan diterima
paling lambat 15 Agustus sebelum tahun anggaran berjalan
(Lampiran “7). Tembusan Pengajuan dikirim kepada :

a) Irjien Dephan.
b) Dirjen Renhan Dephan Up. Dirrenprogar

3) Karoren Setjen Dephan menelti pengajuan RKA Khusus
Rumkit yang selanjutnya diajukan kepada Menhan dhi. Dirjen Renhan
Dephan dan diterima paling lambat 15 September sebelum tahun
anggaran berjalan. Tembusan dikirim kepada :

a) Irjen Dephan.
b) Dirjen Kuathan Dephan Up. Dirkes.

4) Dirjen Renhan Dephan bersama-sama Karoren Setjen Dephan
dan Asrena Angkatan melaksanakan pembahasan hak-hal yang
menyangkut tentarig RKA Rumkit dan kemudian mengajukan RKA
tersebut kepada Menteri Keuangan untuk mendapat persetujuan
penggunaannya dan paling lambat tanggal 15 Nopember sudah
diterima oleh Menteri Keuangan, tembusan dikirim kepada :

a) Sekjen Dephan:
b) Irfen Dephan.

!/ 21, Pembukuan _.






































































































































































